KONSEP FITRAH DALAM PENDIDIKAN ISLAM

(Telaah Pemikiran Imam Al-Ghazali)

SKRIPSI
Diajukan Kepaca Fakultas Tarbiyah

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana

Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh :

Rubiyanto
NIM. 01470684

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISL AM
FAKULTAS TARBIYAH UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2005



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA
JI. Laksda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fak. 519734: E-mail; ty-suka@@@telkom net

SURAT KETERANGAN

p

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa saudara -

Nama : RUBIYANTO
NIM/Sem/Jur 01470684/ VI11/KI
Penasehat Akademik : Drs. Rahmat Suyud M.Pd
Tempat & Tgl Lahir : Gunungkidul, 23 Mei 1982

Tahun Akademik 2004 /2005
Telah Bebas Kredit  Nilai E = = (MAL)
Nilai D = ..om..... ( NIALL)

Surat keterangan ini dipergunakan khusus untuk melengkani syarat mendafiarkan

PROPOSAL Skripsi dengan judul -

KONSEP FITRAH DALAM PENDIDIKAN IS AM
(Tclaah Pemikiran Imam Al-Ghazali)

Yogyakarta, 30 Mei 2005

Mahasiswa Ybs, \Ltv\E{h'\cl subag |

e Semer
' v *\i\‘» TAR %? ¢
/ . ~ i Lg & 'f; R
- o ,:a > S
S LT
-__, "3{“

RUBIYANTO hihad Hanany Naseh, MA
\‘Y&KF\/ {‘f/ :

NIM 01470684 S N RAPI50245632

e

Pemegang Nilai

g}}né;}
-/
Siti Nurwidayatun

NIP 150238185



Surat Pernyataan

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama - Rubiyanto
Jurusan - Kependidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini (tidak terdapat
karya yang diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi dan skripsi saya ini) adalah ashi karya atau penelitian saya sendiri dan
bukan plagiasi dari karya orang lain

Jogjakarta, 28 Oktober 2005
/ |
Rubiyanto
0147 0684




DRS. H. MANGUN BUDIYANTO

DOSEN FAKULTAS TARBIYAH

UIN SUNAN KALIJAGA JOGJAKARTA

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi Kepada Yth

Lamp : Eksemplar Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Di Jogjakarta
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca. meneliti, dan memberikan bimbingan dengan mengadakan

perbaikan seperlunya. maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi

saudara:

Nama . Rubiyanto

NIM 0147 0684

Jurusan . Kependidikan Islam

Judul . KONSEP FITRAH DALAM PENDIDIKAN ISLAM TELAAH

PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI
Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana strata
satu agama pada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Jogjakarta Jurusan Kependidikan Islam.
Harapan kami dalam waktu dekat saudara tersebut dapat dipanggil dalam sidang
munaqosah untuk dipertanggungjawabkan skripsinya. atas berkenannya kami ucapkan
banyak terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Jogjakarta, 28 Oktober 2005

Drs. H. Mangun'\Budiyanto

s/



Dra. Nurrohmah
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS KONSULTAN
Hal . Skripsi

Saudara Rubiyanto
Lamp : 7 Eksemplar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Kepada Yth:

Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

D1 Yogyakarta.

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk serta mengadakan perbaikan

seperlunya, maka saya selaku konsultan berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama . Rubiyanto

NIM : 0147 0684

Jurusan . Kependidikan Islam

Judul : KONSEP FITRAH DALAM PENDIDIKAN ISLAM

(Telaah Pemikiran Imam Al-Ghazali)

Telah di ajukan kepada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk
memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan

Islam.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 22 Desember 2005

Konsultan,
/

P

Dra. Nurrohmah
NIP. 150216 063




DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS TARBIYAH

Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056, Fax. (0274) 519734 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN
Nomor : UIN/I/DT/PP.01.1/77/05

Skripsi dengan judul : KONSEP FITRAH DALAM PENDIDIKAN
ISLAM (Telaah Pemikiran Imam Al-Ghazali)

Yang dipersiapkan dan disusun Oleh :

RUBIYANTO
NIM : 01470684

Telah Dimunaqosyahkan pada :
Han - Kamis
Tanggal : 01 Desember 2005

Dan dinyatakan diterima oleh Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Ketua Sidang Sekretaris §
\

D:rs. M, Yamroh Latief, M.Si,
NIP. 150223 031

Drs. Mish&H Ulmunir, M.Si.
NIP. 150 264 112

Pembimbifg Skripsi

Drs. H. Mangun Budiyanto

NIP. 150 2 30
Penguji 1 Penguji 11

—

Drs. H. MuhM Dra. Nurroiimah

MNIPTT50 058 699 NIP. 150 216 063

Yogyakarta, 23 Desember 2005
IN SUNAN KALIJAGA




MOTTO

J(/L va—‘ﬂsj& ujﬁ\_,\}p/p -

< c““’w)"b o ye

“Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, hanya keduan orang tuanya

vang menjadikan ia Yahudi, Nasrani ataupun Majusi™.

" Tmam Abu Husei Muslim, Shahih Muslim Jilid V' (Beirut: Darul Fikr) hal 512

v



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk
almamaterku tercinta fakuitas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Jogjakarta



KATA PENGANTAR

2 # = 2 B e <o w,/ S apsor
f‘}/\a—bewu%ﬁ JLB ufU; |
PR fu/v////? .
(’)F"‘;-“ /O"S/ka‘él_‘b d@jow uau\u.%g\_‘

Nl I 85 Tl 2 G S T le

Seluruh sanjung puja dan puji hanya bagi Allah swt sang penguasa seluruh
semesta alam raya yang senantiasa melimpahkan berbagai hal pada kita semua,
selanjutnya sholawat salam semoga tetap tercurahkan pada junjungan nabi besar
Muhammad saw yang setiap waktu kita rindukan safa’at pertolongannya kelak.di
hari kiamat

Selanjutnya dengan kesadaran penuh penulis mengakui bahwa
tersclesaikannya penulisan skripsi ini mendapat banyak bantuan dari banyak pibak
pula yang berupa materiil dan terlebih lagi spiritual, dan oleh karenanya dengan
tanpa mengurangi rasa hormat maka penulic mohon ma’af karena baru pada
kesempatan in penulis menghaturkan rasa terima kasih yang terdalam kepada:

1. Bapak Drs. H. Rahmat Suyud, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta

2. Bapak Drs.H. Mangun Budiyanto yang telah dengan telaten membimbing
penulis dalam merampungkan penulisan skripsi ini.

3. Segenap Dosen KI UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta yang telah dengan- '
kesabarannya menjadi fasilitator bagi penulis dalam menjalankan proses

transformasi ilmu maupun nilai

vi



4. Ayah dan bunda tercintaku yang dengan ketulusan do’anya senantiasa
membisikkan harapan-harapan baru di tengah perjuangan hidup

5. Semua sahabat-sahabatku yang scnantiasa penuh keakraban memberikan
profokasi dan motivasi-motivasi dalam segala hal ketika berproses menuju
kemajuan.

Semoga atas apa yang telah diberikan seluruhnya pada penulis tersebut
senantiasa mendapat liﬁ]pahan balasan pahala dari Tuhan Allah swt sebaik-baik
pemberi balasan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari  kesalahpahaman (missunderstanding) dalam
mereahami judul di atas maka perlu penjelasan tentang istilah-istilah yang
terdapat dalam rentetan judul tersebut, serta membatasi bahasan-bahasan yang
akan diurai dari judul tersebut sehingga pembahasannya dapat ‘erarah.
1. Konsep Fitrah
Konsep yang di maksud adalah berasal dari bahasa Inggris concepr,
dalam bahasa Latin conceptus (memahami, menganibil, menerima dan
menangkap) yang merupakan gabungan dari con {bersama) dan capcre
(menangkap atau menjinakkan).' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
konsep adalah rancangan atau ide.’ Redi Mulyadi mengartikan konsep
sebagai sebuah rancangan tertulis.’
Sedangkan Kkata firrah berasal dari kata “fathara” (menciptakan)
sepadan dengan kata “khalaga’, jadi fitrah (isim masdar) berarti ciptaan

atau sifat dasar yang telah ada pada saat diciptakannya atau “asal

" Lebih lanjut konsep ini mempunyai beberapa pengertian yaitu: pertama, suatu
pemikiran ide atau gagasan, yang mempunyai derajat kekongkritan atau abstraksi, yang digunakan
dalam berfikir abstrak. Xedua, apa yang membuat pikiran mampu membedakan satu benda dari
yang lain. Kefiga, apa yang dimaksudkan atau yang digambarkan untuk melukiskanya. Keempar, - -
acapkali menunjukkan hal-hal yang universal yang diabstraksikan dari hal-hal yang partikular.
Dan kelima, suatu ide yang diberikan dari persepsi (hasil persepsi) atau penginderaan (sensasi).
Mungkin sensasi istilah yang lebih baik untuk dipakai sebagai lawan konsep, Sama seperti
persepsi biasanya ditafsirkan mehiputi baik persepsi atau sensasi, maupun konsep. Lihat Loren
Bagus, Kamus Filsafar (Jakarta; Gramedia 1996) hal 481 .

? Dep Dik Bud. Kamus Besar Buhasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka 1997), hal 519

* Redi Mulyadi, Kamus Nasional Kontemporer: Perkembangan Baru Bahasa Indonesia
(Solo: CV Aneke, 1994) hal 90



kejadian”.! Sehingga konsep firrah adalah sebuah pernyataan tentang
rancangaii atau i1de bahwa anak sejak lahir dari rahim ibunya telah
meﬁiliki sifat dasar yang dibawanya.

2. Pendidikan Islam.

Menurut Ahmad D. Marimba dalam bukunya Filsafat Pendidikan
Islam menyatakan bahwa, "Pendidikan Islam adalah sebuah bimbingan
Jasmani dan rohani yang berdasar pada hukum-hukum Islam untuk menuiu
pada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam”’ Jelas
pendidikan Islam di sini menitikberatkan pada bimbingan jasmani dan
rohani sesuai dengan ajaran Islam untuk menuju pada akhlak yang mulia
atau perilaku yang baik menurut ukuran Islam.

Syahminan Zaini juga mengemukakan bahwa Pendidikan Islam
adalah “usaha mengembangkan firrah manusia dengan ajaran Islam, agar
terwujud atau tercapai kehidupan manusia yang makmur dan bahagia™ dari
pengertian ini nampak sekali dikemulakan usaha pengembangan finrah
manuéia melalui ajaran Islam bagi tercapainya kehidupan yang bahagia
dan sejahtera.”

. Telaah Pemikiran

(9]

Dalam kamus besar bahasa Indonesia telaah diartikan penyelidikan,

kajian, pemeriksaan atau penelitian.’ Sedangkan pemikiran adalah scbuah

* Zainuddin Dkk. Seluk-heluk Pendidikan Dari Al-Ghazali (Jakarta, Bumi Aksara 1979i)
hal 64

* Ahmad D. Marimba, Filsafar Pendidikan Islam ( Bandung; al-Ma’arif 1989) hal 23

® Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profeiik Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islam, (Jogjakarta; TRCi SoD 2004) hal 50

” Dep Dik Bud. Opcit hal 1025



Lo

proses, perbuatan, cara memikir.* Sehingga yang dimaksud dengan teiaah
pemikiran adalah sebuah penyelidikan atau penelitian tentang cara
memikirkan, yang dalam hal ini penyelidikan terhadap pemikiran seorang
tokoh yaitu Imam al-Ghazali tentang konsep fitrah dalam pendidikan
Islam.

. Imam al-Ghazali

Imam al-Ghazali adalah secorang cendeckiawan Muslim yang
termasuk ke dalam kelompok sufistik yang banyak menaruh perhatian
terhadap pendidikan, yang wmenurut Ahmad Fuad Al-Ahwani
pendidikanlah yang banyak menentukan corak kehidupan dan
pemikiranya.” Sedangkan menurut b M. Arifin, dalam masalah pendidikan
al-Ghazali cenderung berfaham empirisme yang antara lain ia sangat
menekankan pengaruh pendidikan terhadap anak didik. Karena hati
seorang anak itu suci bersih laksana permata yang amat berharga
sederhana dan bersih dari gambaran apapun.

Atas dasar penegasan judul tersebut di atas maka Konsep Fitruh
dalam Pendidikan Islam Telaah atas Pemikiran Imam Al-Ghazali adalah
sebuah penelitian atau penyelidikan tentang pemikiran al-Ghazali yang
dalam hali ini terfokus pada pemikiran al-Ghazali yang berkaitan dengan
konsep fitrah, dan bagaimana implikasi serta kontribusinya terhadap dunia

pendidikan dewasa ini.

* Dep Dik Bud. /bid hal 768
? Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 1 (Jakarta, Logos 1537) hal 161
" Ibid hal 161



B. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan nasional yang masih berpegang pada paradigma lama
bahwa ilmu itu dipefbleh dengan jalan diberikan atau diajarkan oleh yang
lebih pandai (guru) pada murid. Guru tahu, murid tidak tahu; guru memberi,
murid menerima, guru aktif murid pasif; guru mengatakan, murid menirukan.
guru mengajar, murid menghafal dan seterusnya. Dan tidak ada knitik terhadap
pendapat guru,'' merupakan proses pendidikan yang tidak demokratis, peseria
didik tidak mendapatkan perlakuan yang searah dengan potensi yang dimiiik:
peserta didik. Dari keterangan tersebut maka siswa dalam status “dimiliki” dan
menjadi tanggung jawab penuh guru dalam mengelola unit pendidikan, baik
buruknya mercka seolah-olah tergantung guru yang mendidik dan
mengajarnya, dan pimpinan umt sckolah yang bersangkutan, dan kalau di
Iingkungan keluarga hal itu tergantung pada keluarga, dan di masyarakat
tergantung pada masyarakatnya.'

Berkaitan dengan uraian di atas, yaitu anak dijadikan obyek didik adalah
sebuah kebenaran ketika anak masih dalam masa perwalian, akan tetapi ketika
anak sudah mulai menginjak dewasa hal tersebut adalah sebuah kekeliruan
atau kurang benar, karena anak adalah putra-putri kehidupan yang rindu akan
kehidupanya sendiri, yang memiliki pikiran sendiri, orang tua hanva bisa
memberikan cinta kasihnya akan tetapi tidak bisa memberikan pikiranya,
orang tua tidak bisa mencetak anak harus seperti dirinya karena kehidupan.

orang tua akan berbeda dengan kehidupan yang akan dijalani oleh anak

" Mastuhu. Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasionaf dalam Abad 21
(Jogjakarta, Safiria Insania Press 2003) hal 39
2 Ibid, hal 49



kelak." Jadi memang sudah sel.arusnya anak dijadikan subyek bukanya obyek
dan sebuah proses pendidikan, karena anak memiliki sifat-sifat dasar yang di
bawa sejak lahir.

Pandangan modern cenderung menyebutkan bahwa peserta didik adalah
berstatus sebagai subyek didik karena peserta didik (tanpa pandang usia)
adalah subyek atau pribadi yang otonom, yang ing'n diakui keberadaanya.
Sclaku pribadi  yvang memiliki  cirri khas dan  otonomi, ia ingin
mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus menerus guna memecahkan
masalah-masalah yang dijumpai sepanjang hidupnya.'* Sehingga pendidik
dalam proses pembelajaran harus senantiasa memzhami peserta didik, karena
peserta didik memiliki potensi fisik dan psikis yarg khas, sejak lahir telah
memiliki ~ potensi-potensi  (fitrah)  yang ingin  dikembangkan dan
diaktualisasikan, akan tetapi dalam pengaktualisasian itu butuh bantuan dan
bimbingan.

Selain memiliki potensi fisik dan psikis yang khas anak dari lahir
merupakan individu yang sedang berkembang, yang dimaksud perkembangan
di sini adalah perubahan yang terjadi calam diri peserta didik sccara wajar
melalul suatu rangkaian yang bertingkat-tingkat. Tiap tingkat (fase)
mempunyai sifat-sifat khusus, tiap fase yang satu berbeda dangan fase yang
lain. Ciri lain yang dimiliki oleh peserta didik yang harus diperhatikan juga

adalah peserta didik adalah merupakan individu yang membutuhkan

" Khalil Gibran, Sang Nabi, (Jogjakarta, CV. Adipura, 2000), hal 24
'* Umar Tirtaraharjda dan La.Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta, PT. Rineka Cipra,
2000) hal 52



bimbingan dan perlakuan manusiawi. Dan juga peserta didik merupakan
individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri."

Kalau beberapa ciri dan potensi-potensi dasar yang dimiliki oleh peserta
didik dapat dipahami dan dijadikan dasar berpijak dalam menjalankan proses
pembelajaran, istilah murnid “dimiliki” tidak akan ada lag: karena peserta didik
sudah akan diperlakukan dengan manusiawi, dar akan berjalan sebagaimara
potensi yang ada dalam diri peserta didik yang baru menjalani penggembalaan
proses didik.

Dari kegelisahan itulah maka penulis mencoba untuk memahami dan
meneliti lebih jauh bagaimana sebetulnya kontribusi pendidikan Islam dalam
ikut membangun demokratisasi pendidikan di negeri ini terutama pemikiran

Imam al-Ghazali tentang konsep fitrah.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas yang menjadi pokok masalah dan
yang akan dibahas dalam rangka penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagairhana yang dimaksud dengan fitfrah menurut Imam al-Ghazali?
2. Bagaimana implikasi dan kontribusi konsep fitrah dalam pendidikan Islam

menurut Imam al-Ghazali?

'S Ihid hal 53



D. Alasan Pemilihan Judul
Beberapa alasan yang menjadi motivasi bagi penulis untuk inembahas
terma imi adalah:

1. Imam al-Ghazali adalah salah satu intelektuai Muslim yang pemikiranya
banyak tertuang dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan baik tauhid.
figh, ushul figh, filsafat maupun pendidikan. Maka penulis tertarik untuk
mengkaji  pemikiran-pemikiranya terutama tentang konscp fitrah, dan

bagaimana implikasinya dalam dunia pendidikan lslam.

>

Ketertarikan penulis untuk mengkajt tema int juea karena didorong oleh
keyakinan penulis akan pentingnya konsep fitrah yang sangai dominan

dalam perkembangan jiwa manusia.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari pem;lisan ini adalah untuk mengetahui dan mencari jawaban
sccara kritis dan obyektif terhadap pemikiran Imam al-Ghazali tentang fitrah,
dan bagaimana implikasinya terhadap pendidikan Islam. Hasil dari penulisan
ini  diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran terhadap
pendidikan Islam, khususnya dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi

penulis maupun terhadap pembaca pada umumnya terkait dengan pemikiran

al-Ghazali tentang fitrah.



F. Telaah Pustaka

Dar1 penelusuran terhadap beberapa skripsi serta buku yang sesua:
dengan tema dalam skripsi ini, penulis menemukan beberapa hal penting yang
patut dicermati. Seperti skripsi karya Hamidah Tri Winarsih yang berjucul
Konsep al-Ghazali tentang I'itrah Manusia dan Langkah Pembinaanya, yang
membahas tentang pentingnya pembinaan dan pengembangan fifrah yang
harus dilakukan sccara optimal dan terus menerus, agar perjalanan kehidupan
manusia kedepan senantiasa dalam fitrah kebenaran, lebih-lebih ketika masih
dalam usia dini, karena menurut al-Ghazali usia dini atau usia anak-anak
adalah usia yang potensial untuk membentuk pondasi yang kuat, pondasi yang
sckiranya dapat mecnentukan warna kehidupan anak selanjutnya. Fitrak
manusia akan tetap suci jika mendapatkan pembinaan serta pendidikan secara
intensif, dan akan berkembang negatif jika tidak mendapatkan pembinaan dan
pendidikan.

Begitu juga skripsi karya saudara Fadillah yang berjudul Fitrah dun
Perkembangan Jiwa Anak Menurut Imam al-Ghazali, yang membahas tentang
adanya keterlibatan faktor me/iu (lingkungan) baik berupa individu ataupun
komunitas sosial dalam pembentukan jiwa anak, karena fifrah manusia ita
bersifat aktif dan responsif terhadap stin:ulus yang didapat dari dunia luar,
dalam arti bahwa fitrah mempunyai kesiapan dan kemampuan untuk
menerima kebaikan dan keburukan atau dengan kata lain bahwa fitrah dapaI- |

menerima dengan terbuka terhadap proses pengajaran dan pendidikan. Dalam



skripsi ini pembahasan yang lebih spesifik adalah pembahasan keterkaitan
antara fitrah manusia dan perkembangan jiwa manusia.

Selain itu Zaimiddin Dkk dalam bukunya yang berjudul Seluk Belii
Pendidikan dari al-Ghazali, yang membahas tentang pemikiran-pemikiran
kritis al-Ghazali tentang ilmu pengetahuan, faktor-faktor pendidikan dan
aspek-aspek pendidikan, yang didalamnya juga termasuk membahas masalah
Sitrah.

Dengan mencermati dan beberapa karya ilmiah tersebut yang membahas
tentang fifrah dan pendidikan Islam, penulis ingin mengetahui sejauh mana
fitrah manusia dalam mempengaruhi pelaksanaan pendidikan Islam. Sehingga
Judul yang penulis ambil adalah konsep fitrah dalam pendidikan Islam telaah
pemikiran Imam al-Ghazali, yang berusaha membahas tentang dampak yang
timbul dari konsep fitrahnva al-Ghazali terhadap konsep pendidikan Islamn.
Dan juga bagaimana sistem pendidikan yang ditawarkan terkait dengan faktor

Jitrah yang sangat dominan dalam perkembangan jiwa anak.

G. Kerangka Teoritik
1. Konsep Fitrah

Pada beberapa ayat al-Qur’an, dijelaskan tentang masalah fitrah.

Salah satunva adalah Surat a/-Rum ayat 30:
: i AR A e
J_}a-‘? ‘ ‘dUN L&*@xfﬁuﬂ&vrﬁt"
(v "JJ&\)%W % a//é-'/p L).;L.z_t\
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Artinya: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
sebagi  fitrah Allah, yang telah menciptakan manusia
atasnya.  lidak ada  perubahan pada ciptaan (fitrah)
Allah."*

Dar ayat tersebut memunculkan banyak interpretasi dari para ahii
diantaranya Imam al-Ghazali. Dari ayat di atas ia menafsirkan bahwa
Jitrah itu adalah beriman kepada Allah swt, mengakui ke-Esaan-Nya.
["itrah ini disiapkan oleh Allah swt sesuai dengan kejadian manusia; ‘cocok
dengan tabiat dasarnya yang memang condong ke agama tauhid (Islam).”’
Penafsiran itu jelas sekali, bahwa tauhid (din) merupakan firrah manusia
dan bagian dari fitrrah manusia yang tidak akan pernah berubabh.

Nabi Muhammad SAW dalam hal ini juga bersabda yang
dirntwayatkan oleh lmam Muslim yaitu:

’
‘-"{_J l_g /)/ c);ul(jg.a\s ’:5“_1_&‘;/_&:)_1& Fa
\ Lo - AP
( (*-‘“‘ ols) )i"[“";z“}:'j\fi;"j\a"}j(

Arttinya: “Setiup manusia di lahirkan dalam keadaan fitrah, hanya
kedua orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani
ataupun Majusi”'®

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa walaupun manusia

diciptakan dalam keadaan firrah akan tetapi pengaruh lingkungan”

® Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahanya, (Surabaya: Mahkota 1689)
Surat 30; "1

7 Zainuddin Dk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta Bumi Aksara 1991)
hal 64

" Imam Abu Husein Muslim, Sahih Muslim Jilid V' (Beirut: Darul Fikr) hal 512



mempengaruhi juga, orang tua akan mempengaruhi agama anaknya
sehingga ia menjadi Yahudi, Nasrani ataupun Majusi. Jika tak ada
pengaruh yang negatif (merugikan) anak akan secara terus menerus
memunculkan fitrahnya sebagai hakikat kebenaran. Implikasi hukum dari
hadits ini adalah bahwa semua anak adalah terlahir dalam keadaan muni
(suci), tanpa dosa dan cenderung untuk beriman pada Allah yang Esa.
Dalam mengomentari hadits di atas, al-Ghazali berpendapat bahwa
sesungguhnya anak itu, dengan jawharnya diciptakan oleh Allah dapat
menerima kebaikan dan keburukan. Dan hanya kedua orang tuanya yang
dapat menjadikan anak itu cenderung pada salah satu pihak. Dengan
demikian fitrah pada dasarnya baik dan sempurna, fitrah memiliki
kemungkinan dan kesediaan untuk menerima kebaikan dan keburukan.
Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa fitrah adalah merupakan
dasar-dasar kemampuan untuk menerima pendidikan dan pengajaran. "’
Sedangkan fitrah menurut Imam al-Ghazali adalah suatu sifat dari
dasar manusia yang dibekali sejak lahir dan memilki keistimewaan-
keistimewaan, yang antara lain:
a. Beriman kepada Allah SWT.
b. Kemampuan dan kesediaan untuk mencrima kebaikan dan keburukan
atau dasar kemampuan untuk menerima pengajaran dan pendidikan.
c. Dorongan ingin tahu untuk mencani hakikat kebenaran yang

merupakan daya untuk berfikir.

" Opcit, hal 65



d Dorongan biologis yang berupa syahwat dan ghodlob atau insting.
e. Kekuatan-kekuatan lain dan sifat-sifat manusia yang dapat
dikembangkan dan disempurnakan.®’

Zakiah Daradjat dalam bukunya //mu Pendidikan Islam berpandapat
bahwa fitrah merupakan bentuk dan wadah yang dapat diisi dengan
berbagai kecakapan dan ketrampilan yang dapat berkembang sesua
dengan kedudukan dan targgung jawabnya selaku khalifuh dan hamba.
Hal ini karena di dalam fitrah manusia terdapat komponen-komponcn
sebagai instrumen pengembangannya, yang antara lain pikiran, perasaan
dan kemampuan berbuat.*'

Sementara itu dalam teori pendidikan dikenal adanya aliran
empirisme, nativisme dan konvergensi, yang dalam aliran-aliran tersebut
memiliki pandangan lain tentang cksistensi manusia. Aliran Empirisme
bertolak dari /ockeun tradition yang mementingkan simulasi eksternal
dalam perkembangan manusia, dan menyatakan bahwa perkembangan
anak tergantung pada lingkungan, sedangkan pembawaan tidak
dipentingkan.** Tokoh perintis pandangan ini adalah adalah seorang filsuf
Inggris bernama John Locke yang mergembangkan teori “rabula rasa”,
yakni anak lahir di dunia bagaikan kertas putih yang bersih.*

Sedangkan aliran nativisine yang digagas oleh Scopenhancr

berpandangan lain tentang perkembangan manusia. Dia berpendapat

* Ibid, hal 66-67
2! Zakiah daradjat. /lmu Pendidikan Isloun (Jakarta, Bumi Aksara) hal 26
2 Umar Tirtarahadja dan La Sula, Pengantar Pendidikan, Opcit, hal 194
23 gy

Thid, hal 194



bahwa bayi itu lahir sudah dengan pembawaan baik dan pembawaan
buruk. Oleh karena itu, hasil akhir pendidikan ditentukan oleh pembawaan
yang dibawa sejak lahir.”* Manusia itu tidak bisa berubah dan berkembang
atas pengaruh lingkungan. Perkembangan manusia menurutnya ditentukan
oleh bawaan dan bakat yang ada pada setiap manusia.

Sementara aliran konvergensi yang diusung oleh Wiliam Stern
seorang ahli pendidikan dari Jerman berpandapat bahwa seorang anak
dilahirkan di dunia sudah disertai pembawaan baik maupun buruk.
Penganut aliran ini berpendapat bahwa dalamn proses perkembangan arak,
baik faktor pembawaan maupun lingkungan sama-sama memiliki peranan
yang sangat penting.” ‘

Pendidikan Islam

Sampai saat ini wacana tentang apakah Islam memiliki konsep
pendidikan  atau tidak sering menjadi bahan diskusi yang
berkepanjangan.sementara para ahli berasumsi, bahwa Islam tidak
memiliki konsep, Islam selama ini hanyalah mangadopsi konsep dan
sistem pendidikan Barat, yang kini mendominasi sistem secara global.*®
Komentar tersebut ada yang membenarkan juga ada yang menyalahkan
karena dalam masyarakat Islam mengenal tiga macam konsep pendidikar,

yaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta'dib, dari ketiga istilah tersebut memiliki

* Ibid, hal 196
2 Ibid, hal 198
% Moh. Shofan. Opcit, hal 37
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karakteristik masing-masing. Akan tetapi yang sekarang berkembang
secara umum di dunia Arab adalah rcurhiycuh.27

Abdurrahman al-Nahlawi salah seorang pengguna istilah tarbivah,
berpendapat bahwa turbiyah berarti:

a. Memelihara firrah anak

b. Menumbuhkan seluruh bakat dan kesiapanya

¢. Mengarahkan firrah dan scluruh bakatnya agar menjadi baik dae
sempurna

d. Bertahap dalam prosesnya.

Dari pengertian di atas, al-Nahlawi mengemukakan kesimpulan
scbagai berikut:

a. Pendidikan adalah proses yang memiliki tujuan, sasaran dan target.

b. Pendidik yang scbenarnya adalah Allah swt, karena Dialah yang
menciptakan fitrah dan bakat bagi manusia; Dialah yang membuat dan
memberlakukan hukum-hukum perkembangan serta bagaimana fitran
dan bakat-bakat itu berinteraksi; Dia pulalah yang menggariskan
syariat ~ untuk = mewujudkan kesempumnaan, kebaikan, dan
kebahagiaannya.

c. Pendidikan menghendaki penyusunan langkah-langkah sistematis yang
harus didahului secara bertahap oleh berbagai kegiatan dan

- %
pengajaran.

l-{ Hery Noer Aly, /lmu pendidikan Islam, (Jakarta: PT Logos 1999) hal 3
® Ibid, hal §



Selain konsep, pengertian pendidikan Islam juga banyak para ahli
yang memberikan definisi yang berbeda tentang pendidikan Islam, antara
lain Ahmad D. Marimba dalam bukunya /[ilsafut Pendidikan Islam
menyatakan bahwa “pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam mcnuju pada terbentuknya

. . . 3 29
kepribadian utama sesuai ajaran Islain™.?

Dari pengertian ini dapat
diartikan bahwa pendidikan Islam adalah sebuah bimbingan jasmani dan
rohani menurut hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama
scsuat ukuran Islam, yang sangat meaitik beratkan pada bimbingan
jasmani dan roham berdasarkan ajaran Islam dalam membentuk akhiak
mulia. ™

Syahminan Zami juga mengemukakan bahwa pendidikan Islam
adalah “usaha mengembangkan firrah manusia dengan ajaran Islam, agar
terwujud atau tercapai kehidupan manusia yang makmur dan bahagia™ davi
pengertian ini nampak sekali dikemukakan usaha pengembangan fitrah
manusia melalui ajaran Islam bagi tercapainya kehidupan yang bahagia
dan sejahtera’’

Prof. Dr. Omar Mohammad Al-Syaibany mendefinisikan Pendidikan

Islam scbagai scbuah proses mengubah tingkah laku individu pada

kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara

* Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung Al-Ma’arif 1989) hal 23
**Moh. Shofan. Opcit, hal 49
*! Ibid, hal 50



pengajaran sebagail suatu aktivitas asasi dan scbagai profesi di antara
profesi-profesi asasi dalam masyarakat. "

Ramayulis juga mengemukakan pendapatnya bahwa Pendidikan
Islam adalah “suatu proses edukatif yang mengarah pada pembentukan
akhlak atau kepribadian, yang mengacu pada sistem pendidikan Islam”. ™
Dari definisi di atas tampak bahwa para ahli menekankan pentingnya
pembentukan kepribadian (akhlakul karimah) dan persoalan fitrah serta
upaya manusia dalam mencapai kemakmuran hidup dan kebahagiaan
sesuai dengan ajaran Islam.

Sementara 1tu al-Ghazali dalam mengutip sebuah pernyataar: dari
Abu Darda pengertian pendidikan menurutnya dapat dipahami sebagai
satu-satunya jalan untuk menyebarluaskan keutamaan, mengangkat harkai
dan martabat manusia dan menanamkan nilai-nilai kemanusiaan.*
Sehingga dapat dikatakan, kemakmuran dan kemsjuan suatu masyarakat

dan bangsa sangat ditentukan oleh adanya pendidikan.

H. Metode Penelitian
Dilihat dari sifat penelitianya penulisan ini bersifat literatur (sindi
kepustakaan), yaitu sebuah studi dengan mengkaji buku-buku yang ada
kaitannya dengan tema yang dibahas dalam skripsi ini yang diambil dari

kepustakaan. Semua sumber berdasarkan pada bahan-bahan yang tertulis yang -

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis den

Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya 1993) hal 135
3y
Ihid, hal 50
3 Abidin Tbnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar, 1998) hal 55



berkaitan dengan tema yang dibahas oleh penyusui. Sedangkan metode

penelitian yang penulis pakai adalah:

I. Sumber Data

a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data
langsung dan tangan pertama atav sumber asli, baik berbentuk
dokumen-dokumen atau peninggalan lain.”> Dalam penelitian ini
sumber utama yang dipakai berupa buku karya Imam al-Ghazali yang
berjudul /hya" Ulumuddin, cetakan Teheran, tahun, 1293 H, pent Drs.
H. Moh. Zuhri, Dipl. TAFL, ad all, Semarang, CV. Asy Syifa’ 1994
Mizanul Amal, dicetak di Kairo tahun 1315, pent H. Mustofa, Jakarta
Rinecka 1995.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder terjadi sebagai hasil penggunaan sumber-

sumber lain, tidak langsung merupakan dokumen historik murni, di
tinjau dari penyelidikan.® Sumber sekunder juga merupakan sumber
pelengkap dan data primer, dalam penelitian ini sumber sekurder
berupa buku.-buku yﬁng antara lain: Seluk Beluk Pendidikan dari Imam
al-Ghazali karya Drs. Zainuddin Dkk dan Pemikiran al-Ghazali
I'entang Pendidikan karya Abidin Ibnu Rusn. Pendidikan Partisipatif
Menimbang Konsep Iitrah Dan Progresivisme John Dewey kan_,ra.

Muis Sad Iman. Pendidikan Berparadigma Profetik Upaya Konstruktif

** Winarno Surachmad, Pengamtar Penelitian llmiah: Dasar, Metode, Teknik, (Bandung,
Tarsito 1998) hal 134
* Ibid, hal 134



Membongkar Dikotomi Pendidikan Islam karya Moh. Shofan, //mu
Pendidikan Islam karya Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam karya
Zakiah Daradjat, Manusia Menurut al-Ghazali karya Drs. Muhammad
Yasir Nasutiaon. Dan buku-buku lain yang dianggap relevan sera

berhubungan dengan pembahasan ini.

2. Metode Analisis Dhata

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitik yang
berarti interpretasi terhadap isi, dan kemudian dibuat dan disusun secara
sistematis atau menyeluruh.’’ Sedanakan pola berfikirnya menggunakan:**

a. Deduktif, yaitu penalaran yang berangkat dari hal-hal yang bersifat
umum kemudian kearah yang bersifat khusus.

b. Induktif, adalah proses penalaran yang berbalikan atau kebalikan daz:i
penalaran deduktif, yaitu penalaran yang berangkat dari hal-hal yang
bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum.

3. Pendekatan
a. Pendekatan Psikologis
Suatu cara pendekatan dengan melihat kejiwaan seseorang
melewati gejala perilaku yang diamati*’ Dalam hal ini penuiis
berusaha relihat potensi dasar manusia dan implikasinya terhadap

pendidikan Islam.

37 Amirul Hadi dan Haryono, Merthodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka
1998) hal 14

* Sudarto, Methodologi Penelitian Filsafat (Jakar:a: PT Grafindo Persada, 1596) ha! 42-
43

* Sudarto. /hid, hal 50



b. Pendekatan Filosofis
Sebuali cara pandang yang ke arah inti, yang berupaya
‘menjelaskan hakikat, hikmah, mengenai sesuatu yang berada dibalik
obyek forma.’’ Dalam kaitanya dengan tema ini penulis berusaha

untuk menjelaskan hakikat firrah manusia dalam perspektif pendidikan

Islam.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka sebagai
langkah awal yang merupakan garis besar dari penyusunannya, penulis
mengetengahkan sistematika yang diklasifikasikan dalam beberapa bab
sebagai berikut: Pada bagian permulaan dari skripsi ini penulis akan memuai
tentang halarnan judul, halam:n motto, halaman pengesahan, kata pengantar
dan daftar 1si.

Sedangkan pada Bab I: akan memuat tentang pendahuluan yang akaa
meliputi: penegasan istilah yaitu memberikan beberapa batasan tentang judul
yang diangkat, latar belakang yang berisi beberapa kegelisahan-kegelisahan
yang melatarbelakangi dari masalah vang akan dibahas sehingga judul ini
patut untuk diangkat, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan

pembahasan, sistematika pembahasan.

42

* Abudin Nata, Methodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hai



Bab 1I: dalam bab ini akan membahas tentang biografi Imam al-Ghazali
yang berisi riwayat hidup, karya-karya Imam al-Ghazali, dan petualangan
intelektual Imam al-Ghazali.

Bab III: membahas tentang fitrah can pendidikan Islam menurut al-
Ghazali, yang akan lebih lanjut mengupas lebih detail makna fitrah dari
beberapa ulama’, kemudian fifrah menurut al-Ghazali, komponen-komponen
psikologis dalam fitrah, dan pendidikan Islam menurut Imam al-Ghazali.

Bab IV: berisi implikasi konsep fitrah dalam pendidikan Islam menurut
al-Ghazali, implikasi firrah dalam pendidikan Islam menurut al-Ghazali,
kontribusi fitrah terhadap pendidikan dewasa ini.

Bab V: berisi tentang Penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan, saran-saran, kata penutup sebagai tempat untuk
mengungkapkan rasa syukur atas terselesaikannya penulisan skripsi yang

dilakukan oleh penulis, lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

Pada bagian penutup dari penulisan skripsi ini perlu dikemukakan tentang
kesimpulan yang diambil dari penelitian yang penulis lakukan, serta adanya saran
saran yang kiranya diperiukan untuk memberikan sebuah refleksi dari pendidikan

saat ini dan pendidikan Islam khususnya.

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat penulis peroleh setelah mengadakan penelitian,
tentang pemikiran al-Ghazali baik konsep firrah, implikasi fitrah terhadap
pendidikan Islam, serta kontribusinya pada pendidikan dewasa ini, dapat
dilihat di bawah ini:

I. Fitrah menurut al-Ghazali dapat diartikan sebagai suatu dorongan untuk
mencari kebenaran yang ada pada setiap individu, dan dasar kemampuan
yang melekat pada diri manusia itu memiliki keistimewaan-keistimewaan,
yang antara lain: Beriman kepada Allan swt, kemampuan dan kesediaan
untuk menerima kebaikan dan keburukan atau dasar kemampuan untuk
menenma pendidikan dan pengajaran, dorongan ingin tahu uniuk mencari
hakikat kebenaran yang merupakan dava untuk berfikir, dorongan biologis
yang berupa svahwat dan ghodlob atau insting, kekuatan-kekuatan lain dan

sifat-sifat manusia yang dapat dikembangkan dan disempurnakan.
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Implikasi fitrah terhadap pendidikan menurut al-Ghazali dapat dilihat dari
faktor-faktor pendidikan yang antara lain: tujuan, pendidik, peserta didik,
kurikulum, metode, dan evaluasi. Implikasi firah terhadap tujuan dapat
dipahami dengan melihat pada kata kunci dari keduanya vyaitu
mendekatkan diri kepada Allah swt, yang imerupakan tujuan pendidikan ai-
Ghazali juga sekaligus menjadi arah fitrah manusia. lmplikasi pada
pendidik diisyaratkan dengan adanya kecenderungan firrah pada kebaikan
dan keburukan, sementara pendidik yang menjadi motor penggerak untuk
membimbing dan mengarahkan kccenderunga-kecenderungan tersebut.
Impliksai pada peserta didik dapat dipahami dari beberapa ketentuan yang
harus dijalankan oleh peserta didik, hal itu merupakan sebuah bimbingan
yang dilakukan terhadap peserta didik dalam membimbing fitrah menuju
keberhasilannya. Klasifikasi ilmu pengetahuan yang dibuat oleh al-Ghazali
menunjukkan implikasi firrah terhadap karikulum, dari kalsifikasi tersebut
merupakan suatu langkah untuk menanggulangi kecenderungan firrah pada
kejelekan vang akan dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan yang dipelajzri
sebagai salah satu bengembangan fitrah. Implikasi pada metode
diisyaratkan dengan adanya bebepara metode mengenai pendidikan agama
dan pendidikan akhlak. Implikasi pada evaluasi dapat dilihat dari konsep
muahasabah yang merupakan cara evaluasi diri yang ditawarkan oleh al-
Ghazali.

Kontribusi fitrah terhadap pendidikan dewasa ini terletak pada kebutuhan

kompetensi  intelektualitas dan  moralitas  dalam .me'nghadapi



perkembangan zaman yang semakin mengglobal. Dan tujuan pendidikan
nasional yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan  untuk
mengembanghan  potenst peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Ese, berakhlak mulia,
schat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab. Sementara /it uh manusia yang dapat

dijadikan satu dasar untuk mengarah pada cita-cita lubur bangsa tersebut.

B. Saran-Saran

Sebagai bagian akhir pembahasan skripsi ini, perlu kiranya penulis

menyampaikan saran-saran yang mungkin akan memberikan sumbangan

pemikiran dalam meningkatkan produk pendidikan.

I

;q

Hendaknya lembaga pendidikan Islam betul-betul memperhatikan
moralitas produk yang dihasilkan, out put dari lembaga pendidikannya
dapat betul-betul sesuai dengan fifrahnya, artinya dorongan untuk berfikir
senantiasa  menjadi  dasar  mengembangkan  intelektualitas  dan
kecenderungan manusia untuk mengakui ke-Esaan Tuhan menjadi dasar
terbentuknya moralitas yang sholih. Sehingga produk yang dikeluarkan
selain memiliki keilmuan yang professional juga berakhlak mulia.

Handaknya lembaga pendidikan harus senantiasa berbenah untuk betul-
betul kaffah dalam mengelola proses pendidikannya, kurikulum yang
dibuat selain sesuai dengan potens-potensi peserta didik juga harus sesuai

dengan dunia luar atau berdasarkan kebutuhan sosial (sosial demand)
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Sehingga keluaran yang dihasiltkan mampu bersaing dan mampu bertahan
sesuai dengan idea]itz;s atau kecenderungan yang dimilikinya.

rendaknya proses praksis pendidik dalam setiap lembaga pendidikan saat
i harus  betul-betul menghargai  potensi  peserta didik  dengan
mendasarkan pada bakat minat scrta daya cipta karsa anak didik (fitrah),
sehingga proses pendidikan berlangsune dengan baik dan demokratis,
siswa atau peserta didik tidak dalam status dimiliki dan dicekoki oleh
pendidik. dan proses pembelajaran tidak diskriminatif sebagaimana
ketentuan perundangan tentang pri;tsip penyelenggaraan  pendidikan

nastonal kita.

Kata Penutup

Dengan melafadzkan syukur Alhamdulillah atas berbagai nikmat yang

telah dilaruniakan Allah swt. yang sehingga penulisan skripsi dalam rangka

pemenuhan tugas akhir pembelajaran di Universitas Islam Negeri Sunan

Kaljaga Jogjakarta guna perolehan gelar sarjana strata satu ini dapat

terselesaikan.

Dengan kesadaran penuh, penulis merasakan bahwa hasil penelitian

yang tertuang dalam skripsi ini masih sangat jauh dari kesempurnaar,

sehingga kritik maupun saran yang tentunya membangun sangat penulis

harapkan guna kesempurnaannya penulisan dari penelitian ini.

Lewat penulisan skripsi ini pula kiranya penulis hanya sanggup

menitipkan kalimat do’a dan harapan semoga skripsi ini mampu memberikan
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warna baru di dalam kemanfaatannya, setidaknya bagi penulis sendiri dan
semoga juga kepada siapapun yang sudi dan menyempatkan diri untuk
membacanya.

Akhirnya penulis menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam pada
semua pihak yang atas bantuannya, apapun bentuknya, telah menjadikan
proses panjang penuiisan ini lerselesaikan dengan lancar. Semoga atas
sumbangan apa pun bentuknya tersebut senantiasa dicatat oleh Allah swi
sebagi upaya tolong menolong dalam kebaikan yang sechingga dicatat pula
scmata-mata scbagai amal sholih dan mendapatkan limpahan pahala tak

berpenghujung. Amin, Tagobal Ya Kariin

Jogjakerta, 01 Septem&2005

Penulis

Rubiyanto
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